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ABSTRACT

The rapid development of digital technology, globalization, and the increasing intensity of business
competition in recent years have made internal environment analysis an increasingly crucial aspect in
determining an organization’s competitive advantage. This article aims to comprehensively synthesize the
concepts and applications of internal environment analysis, including resources and capabilities, value
chain analysis, core competencies, and SWOT analysis in the context of modern business. The method used
is a Systematic Literature Review (SLR) by examining 30 scientific articles obtained from Google Scholar,
SINTA, and accredited journals within the 2021-2026 period. The selection process was carried out through
stages of screening titles, abstracts, and full texts based on predetermined inclusion criteria. The synthesis
results indicate a shift from partial internal analysis approaches toward more integrative approaches, where
organizational success is determined by the ability to manage resources, optimize the value chain, and
develop core competencies that are adaptive to external environmental changes. In addition, SWOT analysis
remains a dominant tool; however, it tends to be static and requires data-driven development. This article
concludes that the integration of traditional approaches with the utilization of digital technology is key to
enhancing the effectiveness of internal environment analysis in the modern business era.

Keywords: internal environment; resources and capabilities; value chain; core competencies; SWOT
analysis

PENDAHULUAN

Lingkungan bisnis dalam beberapa tahun terakhir mengalami perubahan yang sangat
dinamis seiring dengan perkembangan teknologi digital, globalisasi, serta meningkatnya intensitas
persaingan di berbagai sektor. Perubahan ini tidak hanya terjadi pada tingkat eksternal, tetapi juga
berdampak signifikan terhadap struktur dan pengelolaan internal organisasi. Transformasi digital,
misalnya, telah mengubah cara perusahaan dalam menjalankan operasional, mengelola sumber
daya, serta menciptakan nilai bagi pelanggan. Di sisi lain, globalisasi memperluas jangkauan pasar
sekaligus meningkatkan tingkat persaingan antar pelaku usaha, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Kondisi tersebut menuntut organisasi untuk memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi serta strategi yang tepat agar mampu bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang
penuh ketidakpastian.
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Dalam perspektif manajemen strategis, keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan dalam merespons faktor eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan
internal yang dimiliki. Analisis lingkungan internal menjadi salah satu aspek penting dalam
merumuskan strategi organisasi, karena melalui analisis ini perusahaan dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Lingkungan internal mencakup berbagai aspek, seperti
sumber daya dan kapabilitas, rantai nilai (value chain), kompetensi inti perusahaan, serta analisis
SWOT sebagai alat integratif. Keempat komponen tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi
dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Dalam kurun waktu 3-5 tahun terakhir, transformasi digital telah mendorong perubahan
signifikan dalam cara organisasi mengelola sumber daya internal. Digitalisasi tidak hanya
memengaruhi proses bisnis, tetapi juga menciptakan kapabilitas baru yang berbasis teknologi dan
data. Organisasi yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal cenderung memiliki
keunggulan dalam hal efisiensi operasional, kecepatan pengambilan keputusan, serta inovasi
produk dan layanan. Penelitian (Angelita, 2025) menunjukkan bahwa digitalisasi, pertumbuhan
pasar, serta dinamika persaingan menjadi faktor utama yang mendorong perusahaan untuk
mengembangkan inovasi berbasis pemanfaatan sumber daya internal. Hal ini mengindikasikan
bahwa sumber daya tidak lagi hanya dipandang sebagai aset statis, tetapi sebagai elemen dinamis
yang harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan perubahan lingkungan bisnis.

Selain itu, penguatan kapabilitas organisasi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia dan efektivitas proses internal. Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang
memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan organisasi. Penelitian (Wahyudi,
Yudistira, et al., 2025) menegaskan bahwa pengembangan kompetensi sumber daya manusia
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja organisasi, terutama di tengah persaingan global
yang semakin ketat. Kompetensi yang dimiliki oleh tenaga kerja, seperti kemampuan analitis,
kreativitas, serta adaptasi terhadap teknologi, menjadi faktor pembeda yang dapat meningkatkan
daya saing organisasi. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan sumber daya manusia
menjadi hal yang tidak dapat diabaikan dalam strategi organisasi.

Di sisi lain, konsep rantai nilai (value chain) juga menjadi pendekatan penting dalam
memahami bagaimana organisasi menciptakan nilai tambah. Value chain menggambarkan
serangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan mulai dari pengadaan bahan baku hingga produk
sampai ke konsumen. Setiap aktivitas dalam rantai nilai memiliki kontribusi terhadap penciptaan
nilai, sehingga perusahaan perlu mengelola aktivitas tersebut secara efektif dan efisien. Penelitian
(Nugroho et al., 2022) serta (Rosaida et al., 2025) menunjukkan bahwa dalam konteks UMKM,
aktivitas pemasaran dan distribusi memiliki peran dominan dalam menciptakan nilai tambah serta
meningkatkan daya saing usaha. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola proses bisnis secara
keseluruhan.

Lebih lanjut, konsep kompetensi inti (core competence) menjadi aspek penting dalam
analisis lingkungan internal. Kompetensi inti merupakan kemampuan unik yang dimiliki oleh
organisasi dan sulit ditiru oleh pesaing. Kompetensi ini biasanya terbentuk dari kombinasi antara
sumber daya, kapabilitas, serta pengalaman organisasi dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.
Organisasi yang mampu mengidentifikasi dan mengembangkan kompetensi inti akan memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih kuat dan berkelanjutan. Dalam konteks persaingan modern,
kompetensi inti tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup inovasi,
kecepatan adaptasi, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi.
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Selain ketiga aspek tersebut, analisis SWOT juga masih menjadi salah satu pendekatan
yang banyak digunakan dalam mengintegrasikan faktor internal dan eksternal organisasi. Analisis
SWOT memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), serta ancaman (threats) yang dihadapi. Penelitian (Pasaribu
et al., 2022) menunjukkan bahwa persaingan usaha serta perkembangan pemasaran digital menjadi
faktor eksternal yang memengaruhi strategi bisnis. Sementara itu, (Aini et al., 2024) menegaskan
bahwa perubahan kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, serta dinamika persaingan antar
lembaga menjadi faktor yang mendorong organisasi untuk memperkuat strategi internalnya.
Dengan demikian, analisis SWOT menjadi alat yang relevan untuk membantu organisasi dalam
merumuskan strategi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Meskipun demikian, dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks menuntut
pendekatan analisis yang lebih komprehensif dan terintegrasi. Tidak cukup hanya mengandalkan
satu pendekatan, organisasi perlu mengkombinasikan berbagai konsep dalam analisis lingkungan
internal agar dapat memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. Integrasi antara sumber daya
dan kapabilitas, value chain, kompetensi inti, serta analisis SWOT menjadi penting untuk
menghasilkan strategi yang efektif dan berkelanjutan.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji analisis lingkungan internal, masih terdapat
beberapa permasalahan yang belum terjawab secara komprehensif. Pertama, terdapat perbedaan
temuan terkait faktor internal yang paling dominan dalam menciptakan keunggulan kompetitif.
Sebagian penelitian menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dan kapabilitas
organisasi sebagai faktor utama dalam meningkatkan kinerja. Namun, penelitian lain menunjukkan
bahwa aktivitas dalam rantai nilai, seperti pemasaran dan distribusi, memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap keberhasilan usaha. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya inkonsistensi
dalam literatur yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kedua, sebagian besar penelitian masih menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan analisis SWOT sebagai alat utama. Pendekatan ini cenderung bersifat statis dan belum
sepenuhnya mampu menangkap dinamika perubahan lingkungan bisnis yang cepat, terutama di
era digital. Selain itu, penggunaan SWOT yang berdiri sendiri tanpa integrasi dengan konsep lain
seringkali menghasilkan analisis yang kurang mendalam dan tidak memberikan solusi strategis
yang konkret.

Ketiga, integrasi antara konsep sumber daya dan kapabilitas, rantai nilai, serta kompetensi
inti masih belum banyak dibahas secara sistematis dalam satu kerangka analisis yang utuh.
Sebagian besar penelitian cenderung membahas masing-masing konsep secara terpisah, sehingga
belum mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana konsep-konsep
tersebut saling berinteraksi dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian (research gap), baik dari sisi metodologi maupun integrasi konsep.

Selain itu, perkembangan teknologi digital yang sangat cepat juga menuntut adanya
pembaruan dalam pendekatan analisis lingkungan internal. Konsep-konsep klasik dalam
manajemen strategis perlu dikaji kembali dalam konteks digitalisasi agar tetap relevan dengan
kondisi bisnis saat ini. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai
konsep analisis lingkungan internal dalam satu kerangka yang lebih adaptif terhadap perubahan
zaman.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
analisis lingkungan internal yang meliputi sumber daya dan kapabilitas, rantai nilai (value chain),
kompetensi inti perusahaan, serta analisis SWOT dalam konteks perkembangan bisnis modern.
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Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih
terdapat dalam literatur serta memberikan pemetaan konseptual yang lebih terintegrasi.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang menghubungkan
berbagai konsep analisis lingkungan internal dalam satu kerangka yang utuh. Dengan pendekatan
ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian
sebelumnya yang cenderung membahas konsep secara parsial. Integrasi antara berbagai konsep
tersebut diharapkan dapat membantu organisasi dalam memahami kondisi internalnya secara lebih
mendalam serta merumuskan strategi yang lebih efektif.

Secara teoritis, artikel ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen
strategis, khususnya terkait pengelolaan sumber daya dan kapabilitas organisasi dalam
menghadapi dinamika lingkungan bisnis modern. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi
referensi bagi organisasi, baik perusahaan besar maupun UMKM, dalam merumuskan strategi
yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan demikian, organisasi diharapkan mampu meningkatkan
daya saing serta mencapai keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin kompleks.

METODE

Proses pencarian literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
memastikan bahwa sumber yang digunakan relevan, mutakhir, dan sesuai dengan fokus kajian.
Database utama yang digunakan meliputi Google Scholar, SINTA (Science and Technology
Index), serta portal jurnal nasional terakreditasi. Pemilihan database ini didasarkan pada cakupan
yang luas terhadap publikasi ilmiah, khususnya dalam bidang manajemen strategis, bisnis,
UMKM, dan sektor jasa yang menjadi konteks utama penelitian.

Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian dirancang secara spesifik agar sesuai
dengan tema analisis lingkungan internal. Kombinasi kata kunci yang digunakan antara lain:
“analisis lingkungan internal”, “sumber daya dan kapabilitas”, “value chain”, “kompetensi inti”,
“analisis SWOT”, dan “keunggulan kompetitif’. Selain itu, digunakan operator logika seperti
AND dan OR untuk mengoptimalkan hasil pencarian, misalnya: “internal environment AND
SWOT”, “resource-based view AND capability”, serta “value chain OR competitive advantage”.
Strategi ini memungkinkan peneliti memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan langsung
dengan topik serta mendukung analisis secara komprehensif.

Kriteria Seleksi

Kriteria seleksi dalam penelitian ini ditentukan secara objektif untuk menjaga kualitas dan
relevansi literatur yang digunakan. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel merupakan penelitian
ilmiah primer yang dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi; (2) artikel berbahasa Indonesia atau
Inggris; (3) artikel diterbitkan dalam rentang tahun 2021 hingga 2026; serta (4) artikel memiliki
fokus pada analisis lingkungan internal, khususnya yang berkaitan dengan sumber daya dan
kapabilitas, rantai nilai, kompetensi inti, dan analisis SWOT.

Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang diterbitkan di luar rentang tahun
tersebut; (2) artikel yang bersifat konseptual tanpa dukungan data empiris; (3) prosiding, buku,
atau sumber non-jurnal; serta (4) artikel yang tidak relevan dengan topik analisis lingkungan
internal. Dengan kriteria ini, literatur yang digunakan diharapkan mencerminkan perkembangan
terbaru dan memiliki validitas ilmiah yang kuat.

Proses Ekstraksi Data

Proses ekstraksi data dilakukan melalui beberapa tahapan penyaringan secara sistematis.
Tahap awal dimulai dengan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang telah ditentukan,
yang menghasilkan sejumlah besar artikel dari berbagai database. Selanjutnya, dilakukan seleksi
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awal berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi kesesuaian topik dengan fokus
penelitian. Artikel yang tidak relevan dieliminasi pada tahap ini.
Tahap berikutnya adalah penelaahan secara menyeluruh terhadap isi artikel (full-text
screening) untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Pada tahap ini, artikel dianalisis
lebih mendalam untuk melihat apakah pembahasan mencakup aspek sumber daya dan kapabilitas,
rantai nilai, kompetensi inti, atau analisis SWOT. Artikel yang tidak memenubhi kriteria tersebut
dikeluarkan dari proses seleksi.
Setelah melalui seluruh tahapan penyaringan, diperoleh sejumlah artikel yang memenuhi
kriteria dan digunakan sebagai dasar dalam kajian ini. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis
secara tematik dengan mengelompokkan temuan berdasarkan empat fokus utama, yaitu sumber
daya dan kapabilitas, rantai nilai, kompetensi inti, serta analisis SWOT. Proses ini menghasilkan
sintesis literatur yang terstruktur dan mendalam, sehingga mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai analisis lingkungan internal dalam penelitian-penelitian terbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sintesis Tematik
Tabel 1. Sintesis Tematik

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens

Penulis . . Metode Temuan Utama (Faktor | Kelemahan / Research

No (Tahun) Fokus Industri / Objek Penelitian Eksternal Dom(inan) Gap

1 (Hadjri et al. Industri Halal skala kecil diKuantitatif Faktor Lingkungan PascaFaktor eksternal tidak|
2023) Sumatera Selatan|(Structural Krisis: Perubahan kondisidiuji langsung; fokus

(UMKM) selama danEquation pasca pandemi menjadidominan pada internal
pasca Covid-19 Modeling lpendorong utama
SEM)  denganlorganisasi untuk|
data primermeningkatkan  adaptive
(kuesioner, capabilities dalam|
n=170) menghadapi
lketidakpastian.
2 (Kirana et al.[Perusahaan (umum, lintas|Kualitatif [Faktor Teknologi:Tidak berbasis data|
2023) industri) dalam era digital |(literature review|Perkembangan teknologiempiris langsung; fokus
& wawancara) (digital dan transfomasikonseptual, kurang
industri menjadipengujian kuantitatif
pendorong utamal
peningkatan kapabilitas
dan inovasi perusahaan.

3 (Chandra &UMKM di Indonesia Kualitatif (studiFaktor  Jejaring  &Model masih|
Hendayana, literatur) Kolaborasi: lkonseptual; belum diuji
2025) Ketergantungan padaempiris dan kurang

jaringan eksternal danmempertimbangkan
lkolaborasi strategisffaktor makro secara
menjadi kunci dalam|langsung
meningkatkan  kinerja

IUMKM  di tengah

ersaingan global.

4 (Ismail et al. [Ekonomi kreatifMixed methodFaktor Kelembagaan &|Fokus lokal terbatas;

2023) masyarakat adat (Bluej(kuantitatif = &Stakeholder: Dukunganvariabel eksternall

Economy) Teluk Pattipi  [kualitatif) [pemerintah, jejaringbelum dianalisis secara
bisnis, dan peranmendalam dan|
stakeholder eksternaligeneralisasi rendah
menjadi faktor utama
dalam  pengembangan|
ekonomi kreatif.
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5 (Kalalinggi, |Aparat Pengawasan InternKualitatif Faktor  Regulasi  &[Keterbatasan SDM dan|
2023) IPemerintah (APIP)deskriptif Pendanaan:  Kebijakanffasilitas; belum optimal
Mahakam Ulu pemerintah,  dukunganserta belum mengkaji
anggaran, dan fasilitasjfaktor eksternal secara
kerja menjadi  faktorkomprehensif
penting dalam|
peningkatan kapabilitas
organisasi publik.
6 (Hidayat et al.[UMKM kuliner (Inifood) [Kualitatif (studiFaktor Persaingan &|Fokus dominan pada|
2024) kasus, RBV &(Teknologi:  Persainganffaktor internal (RBV);
'VRIO) pasar  yang  tinggi,studi terbatas pada satu
perubahan preferensiUMKM sehinggal
konsumen, danlgeneralisasi rendah
perkembangan teknologi
mendorong adaptasi
strategi bisnis.
7 (Fachrezzy etlndustri IT  (SoftwareKualitatif (studiFaktor Industri &|Fokus pada satyl
al., 2025) House -~ PT Metrokasus, RBV &Teknologi: Perubahanjperusahaan;
Indonesian Software) IVRIO) tren industri,jgeneralisasi rendah dan|
keterbatasan talentabelum menguji secara
digital, dan ancamat?kuantitatif hubungan
teknologi (cyber risk)variabel
memengaruhi
keunggulan bersaing
erusahaan.
3 (Widodo et al.Industri pakaian (PD XYZ)Mixed methodFaktor Pasar &Fokus dominan padal
2022) (kuantitatif =~ &Konsumen: Persainganjanalisis internal (value
kualitatif, valuepasar dan perubahan trenchain); tidak mengkaji
chain) konsumen menjadi faktorffaktor eksternal secaral
dominan yangmendalam dan terbatas
memengaruhi kinerjapada satu perusahaan
enjualan.
9 (Imaroh et al.[Kelompok Wanita TaniKualitatif (valueFaktor Rantai Pasok:Keterbatasan padaj
2023) (KWT) — produk pertanian|chain & supplyKeterbatasan distribusi,konteks lokal; belum|
chain analysis) |kemitraan, dan aksesmenguji secara
pasar menjadi hambatankuantitatif dan belum|
utama dalam peningkatanmengintegrasikan
nilai tambah produk. faktor eksternal secara
lkomprehensif
10 |(Handayani etRantai nilai jagung sebagaiKualitatif Faktor StrukturTerbatas pada wilayah
al., 2025) bahan pakan ternak deskriptif Distribusi: Sistem rantailokal; belum menguji
(wawancara, pasok dan  distribusihubungan variabel
observasi, supplymenentukan efisiensisecara kuantitatif dan|
chain network) |harga serta pendapatanbelum mengkaji faktor
dalam sektor agribisnis. |eksternal secara lebih
luas
11 ((Almaududi, [Pariwisata halalKualitatif (fieldFaktor = Regulasi  &Studi terbatas pada satul
2024a) (Kampoeng Radja, Jambi) research, Industri Halal: Standarjobjek wisata; belum
wawancara  &halal, regulasi syariah,menguji secara
SWOT) dan ekosistem industrikuantitatif dan|
halal menjadi faktorimplementasi halal
utama dalamyvalue chain  belum|
[pengembangan optimal
ariwisata
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12 ((Ufairah &|Industri mutiara IndonesiaKualitatif (studifFaktor Globalisasi  &[Fokus pada satyl
)Aisyah, 2024) |(Global Value Chain) kasus & analisis[Kebijakan:  Persainganlindustri; belum|
GVC) global, ketergantunganmengkaji sektor lain dan|
[pasar internasional, serta’keterbatasan integrasi
kebijakan pemerintahmanufaktur ~ domestik
memengaruhi daya saingsecara mendalam
industri.

13 |(Rosaida et al.[UMKM Kripik TempelKualitatif Faktor Persaingan &|Studi terbatas pada satu
2025) Pecah 1000 (Lumajang) |deskriptif Distribusi: ~ PersainganlUMKM; belum|

(wawancara, produk  sejenis  sertamengeksplorasi secara
observasi, keterbatasan  distribusiluas ~ peran  faktor
dokumentasi) |[dan pemasaran menjadieksternal makro
lhambatan utamal(kebijakan, teknologi
keunggulan  kompetitifidigital skala besar) dan|
[UMKM. perbandingan antar|

UMKM

14 |(Wahyudi, Organisasi/Perusahaan Mixed methodFaktor Teknologi &|Bersifat umum (tidak
Tinggi, et al.(umum, lintas sektor) (studi literatur &|Globalisasi:  Perubahanjspesifik industri);|
2025) analisis empiris) [teknologi, tuntutan pasar,kurang  fokus  pada|

dan persaingan globallanalisis mendalam|

mendorong peningkatan/faktor eksternal dan|

kompetensi SDM minim konteks empiris
spesifik

15 |(Zanna &Perusahaan  jasa (CV.[Kuantitatif Faktor Teknologi Digital:Terbatas pada  satu
Ubaidillah, Makmur Karya Mandiri) ((regresi linieglmplementasi sistemperusahaan;  variabel
2024) berganda, digital (HRIS)  danjeksternal lain belum|

n=120) tuntutan teknologidianalisis
berpengaruh  signifikan|
terhadap kinerja|
organisasi.

16 |(P. D.Perusahaan (umum,|Kualitatif Faktor Kebijakan &|Bersifat konseptual,
Firmansyah &manajemen strategis) (Systematic Teknologi:  Kebijakanbelum diuji empiris dan|
Ali, 2024) Literature lingkungan dankurang spesifik padaj

Review) perkembangan teknologilkonteks industri tertentul
menjadi faktor utama
dalam menentukan
strategi perusahaan.

17  |(Sa'diyah, IAuditor internalKualitatif Faktor ~ Regulasi & Terbatas pada data)

2024) perusahaan di Indonesia  |[deskriptif (dataProfesionalisme: sekunder  (lowongan
lowongan kerja,|Regulasi  tata kelola’terja); tidak menguji
10 perusahaan) |(GCQG), tuntutanhubungan variabel
profesionalisme, danlsecara empiris
perkembangan teknologi
memengaruhi kebutuhan
lkompetensi.

18  ((Sultan et al.|Institusi pendidikanKuantitatif Faktor ~ Daya  SaingTerbatas pada satyl

2024) (Politeknik Pelayaran/(SEM-PLS, Global: Tuntutanfinstitusi; fokus dominan

Malahayati) survei karyawan)persaingan global danjpada variabel internal
perkembangan teknologidan belum mengkaji
pendidikan  mendorongffaktor eksternal secaral
peningkatan kompetensispesifik
organisasi.
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19  |(Argioaptaro &Perusahaan (umum,Kualitatif [Faktor Makro (PESTEL):[Bersifat konseptual;
Ali, 2024) manajemen strategis) (Systematic Faktor politik, ekonomi,belum diuji empiris dan
Literature sosial, teknologi,hanya merumuskan|
Review) lingkungan, dan hukumhipotesis penelitian|
secara simultanselanjutnya
memengaruhi
keunggulan  kompetitif]
erusahaan
20 |(Marhawati, [Usaha budidaya ikan nilaKualitatif Faktor Pasar &Studi terbatas pada satu|
2023) (Fish Makmur Mrs, Maros)deskriptif Lingkungan: Permintaanjusaha; belum menguji
(SWOT, IFE &jpasar, perkembangansecara kuantitatif dan|
EFE) teknologi, persainganbelum
harga, serta ancamanmengintegrasikan
lingkungan memengaruhijanalisis sumber dayal
strategi usaha. dan kapabilitas secara
mendalam

21  |(Sylvia &Produk Indosat pada PT X [Kualitatif Faktor Persaingan &|Terbatas pada satu
Hayati, 2023b) deskriptif Konsumen: Persainganperusahaan; belum|

(analisis SWOT ketat, perkembanganmenguji secara

IFAS & EFAS) (teknologi, dan perubahankuantitatif serta kurang
selera konsumen menjadimengkaji integrasi
ancaman utama strategisumber  daya  dan|
emasaran kapabilitas

22 (L D.Industri kripik singkongKualitatif Faktor Pasar & Ekspansi:Terbatas pada saty|
Firmansyah &(UMKM Sumenep) (analisis SWOT) [Permintaan pasar,UMKM; belum|
Zakki, 2023) peluang ekspansi, sertamenggunakan

persaingan dan kondisi}pendekatan kuantitatif]

lingkungan memengaruhidan belum mengkaji

strategi bisnis UMKM  [kapabilitas internal
secara mendalam

23 |(Muthoharoh etlnstitusi pendidikan (SDN|Kualitatif (studiFaktor Kebijakan &JPenerapan SWOT
al., 2026) Sungai Pinang Baru 1) kasus, analisisDemografi:  Perubahanmasih bersifat praktis

SWOT) kebijakan  pendidikan,pada satu kasus; belum
persaingan,  dukunganmengembangkan model
masyarakat, danfsistematis yang terukur
perubahan demografidan generalisasi terbatas
memengaruhi  strategi
organisasi.

24 (Dzulfiqar, Lembaga pendidikanKualitatif Faktor Globalisasi &|Bersifat deskriptif;

2022) (MTsN 1 Blitar) deskriptif Teknologi: Globalisasi,belum menguji secara
(analisis perkembangan teknologi,empiris dan  belum|
lingkungan  &lkebijakan  pemerintah,mengembangkan model
SWOT) dan tuntutan masyarakatjstrategis yang terukur

memengaruhi
pengembangan lembaga
endidikan.

25  |((Yatminiwati &UMKM/Industri rumahlKualitatif (studiFaktor Persaingan &|Terbatas pada  satu]
Ermawati, tangga (UD. Mahamerukasus, analisisHarga: Persaingan usahajobjek usaha; belum
2022) Candipuro) SWOT) fluktuasi harga bahanmenggunakan

baku, promosi pesaing,|pendekatan kuantitatif
serta perkembangandan belum mengkaji
teknologi memengaruhiffaktor eksternal secara
strategi pemasaran. lebih luas
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26  |(Lestari &Pariwisata (Desa  Adat[Kualitatif Faktor Pariwisata &|Terbatas pada satu
Tripalupi, Osing Kemiren,|deskriptif Sosial Ekonomi:objek wisata; belum
2021) Banyuwangi) (analisis SWOT) [Persaingan destinasi,menggunakan

dukungan  pemerintah,pendekatan kuantitatif]
perkembangan teknologi,dan belum menguji
serta  kondisi  sosialhubungan antar variabel
ekonomi memengaruhisecara empiris
engembangan wisata.

27 |((Aqil et al.|Perusahaan  pembiayaanKualitatif Faktor Digitalisasi &[Terbatas pada satyl
2024) mikro (PT Karya Tantri(wawancara, Fintech: Digitalisasi, trenjperusahaan; belum|

|Abadi) survei, analisiskewirausahaan, menggunakan
SWOT) dukungan  pemerintah,pendekatan kuantitatif
serta persaingan dengandan belum menguji
fintech memengaruhilefektivitas strategi
strategi perusahaanjsecara empiris
[pembiayaan.

28 |(Pasaribu et al. [UMKM  kuliner (SateKualitatif Faktor Persaingan &|Terbatas pada satu

2022) Madura Cak Heri) deskriptif Digital Marketing:UMKM; analisis masih
(wawancara, Persaingan usaha kuliner,deskriptif dan belum
analisis SWOT) [isu reputasi, serta peluangmenguji efektivitas

[pemasaran digitalistrategi secara empiris
menjadi faktor utama
strategi bersaing.
29  |(Angelita, Perusahaan jasa (PT XYZ[Kualitatif Faktor Teknologi  &|Bersifat konseptual dan|
2025) — inovasi produk & jasa) |deskriptif (studiPasar: Digitalisasi, trenjberbasis studi literatur;
literatur &lkonsumen, dan dinamikajbelum diuji  secara
analisis SWOT) |pasar menjadi pendorongempiris  serta  objek]
utama inovasi produk danperusahaan bersifat
jasa perusahaan. hipotetik/fiktif

30 |(Aqil et al. |Lembaga pendidikanKualitatif Faktor Pendidikan & Terbatas pada satu

2024) (Bimbingan Belajar BES(deskriptif Kebijakan: Persaingan [lembaga; analisis|
Kediri) (SWOT, IFAS &jlembaga, perubahan bersifat deskriptif dan|
EFAS) kurikulum, kebutuhan  |belum  diuji  secara]
masyarakat, dan kuantitatif atau|
perkembangan teknologi [generalisasi lua
pendidikan memengaruhi
strategi pengembangan
program belajar.

Dialog Antar-Penulis
Literatur yang dianalisis menunjukkan adanya dinamika dan “perdebatan implisit” terkait
faktor eksternal dominan yang memengaruhi kinerja organisasi, khususnya dalam konteks analisis
lingkungan internal. Sebagian peneliti menempatkan teknologi sebagai faktor utama, sementara
yang lain menekankan pentingnya faktor pasar, kebijakan, hingga jejaring eksternal.

Di satu sisi, penelitian (Kirana et al., 2023) dan (Angelita, 2025) menegaskan bahwa
perkembangan teknologi digital merupakan pendorong utama transformasi organisasi dan inovasi
bisnis. Pandangan ini didukung oleh (Zanna & Ubaidillah, 2024) yang menemukan bahwa
digitalisasi secara langsung meningkatkan kinerja karyawan melalui sistem berbasis teknologi.
Namun demikian, temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian (Nugroho et al., 2022)
dan (Rosaida et al., 2025), yang justru menunjukkan bahwa faktor pasar seperti perubahan tren
konsumen dan aktivitas pemasaran memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan
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teknologi dalam meningkatkan kinerja penjualan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dominasi
faktor eksternal sangat bergantung pada konteks industri dan skala usaha.

Lebih lanjut, perdebatan juga muncul antara faktor teknologi dan faktor kelembagaan.
(Ismail et al., 2023) serta (Hului et al., 2024) menekankan bahwa dukungan pemerintah, kebijakan,
dan stakeholder eksternal merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kapabilitas organisasi.
Temuan ini diperkuat oleh (Sa'diyah, 2024) yang menunjukkan bahwa regulasi dan tuntutan
profesionalisme memengaruhi kebutuhan kompetensi organisasi. Namun, (Argioaptaro & Alj,
2024) memperluas perspektif ini dengan menyatakan bahwa faktor eksternal tidak dapat dilihat
secara parsial, melainkan harus dianalisis secara komprehensif melalui kerangka PESTEL. Dengan
kata lain, perdebatan tidak hanya terletak pada faktor mana yang paling dominan, tetapi juga pada
pendekatan analisis yang digunakan.

Di sisi lain, penelitian berbasis rantai nilai menunjukkan sudut pandang yang berbeda.
(Imaroh et al., 2023) dan (Handayani et al., 2025) menemukan bahwa faktor distribusi dan struktur
rantai pasok menjadi kendala utama dalam menciptakan nilai tambah, khususnya pada sektor
pertanian dan agribisnis. Temuan ini berbeda dengan (Fachrezzy et al., 2025) yang menekankan
bahwa pada industri teknologi, faktor seperti talenta digital dan ancaman siber justru lebih
menentukan keunggulan bersaing. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa faktor eksternal
dominan sangat kontekstual, tergantung pada karakteristik industri yang diteliti.

Perdebatan lain juga terlihat pada peran globalisasi dan persaingan. (Ufairah & Aisyah,
2024) menunjukkan bahwa persaingan global dan ketergantungan pasar internasional menjadi
faktor utama dalam industri mutiara. Temuan ini sejalan dengan (Wahyudi, Yudistira, et al., 2025)
yang menekankan bahwa tuntutan pasar global mendorong organisasi untuk meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia. Namun demikian, (Pasaribu et al., 2022) menunjukkan bahwa
pada level UMKM, faktor lokal seperti persaingan usaha dan strategi pemasaran digital justru lebih
dominan dibandingkan tekanan global. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengaruh
faktor eksternal antara skala usaha kecil dan industri yang berorientasi global.

Selain itu, sektor pendidikan juga menunjukkan dinamika yang menarik. (Aini et al., 2024)
dan (Muthoharoh et al., 2026) menekankan bahwa perubahan kebijakan, persaingan lembaga, dan
kebutuhan masyarakat menjadi faktor utama dalam pengembangan strategi pendidikan. Namun,
(Dzulfigar, 2022) memperluas perspektif tersebut dengan memasukkan globalisasi dan
perkembangan teknologi sebagai faktor yang turut memengaruhi strategi lembaga pendidikan.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa bahkan dalam sektor yang sama, terdapat variasi dalam
penekanan faktor eksternal yang dianggap paling penting.

Secara keseluruhan, dialog antar-penulis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat satu faktor
eksternal yang secara universal paling dominan. Sebaliknya, faktor-faktor seperti teknologi, pasar,
regulasi, globalisasi, dan rantai pasok saling berinteraksi dan memiliki tingkat pengaruh yang
berbeda tergantung pada konteks penelitian. Dengan demikian, perdebatan dalam literatur ini
justru memperkuat pentingnya pendekatan yang integratif dalam menganalisis lingkungan internal
dan eksternal organisasi.

Evaluasi Kritis

Kajian terhadap berbagai jurnal menunjukkan bahwa penelitian terkait analisis lingkungan
internal telah berkembang cukup luas, baik dari sisi pendekatan teoritis maupun metodologis.
Namun demikian, terdapat sejumlah kekuatan sekaligus kelemahan yang perlu dikritisi secara
objektif agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan tidak sekadar bersifat
deskriptif.
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Dari sisi kekuatan, sebagian besar penelitian telah berhasil mengintegrasikan konsep-
konsep utama dalam manajemen strategis seperti Resource-Based View (RBV), value chain, serta
analisis SWOT dalam menjelaskan fenomena organisasi. Misalnya, penelitian (Hidayat et al.,
2024) serta (Fachrezzy et al., 2025)menunjukkan kekuatan dalam penggunaan pendekatan RBV
dan VRIO untuk mengidentifikasi sumber daya strategis yang menjadi dasar keunggulan
kompetitif. Pendekatan ini memberikan kerangka analisis yang lebih mendalam dibandingkan
sekadar deskripsi faktor internal, karena mampu menjelaskan mengapa suatu sumber daya
memiliki nilai strategis. Selain itu, penelitian kuantitatif seperti (Hadjri et al., 2023) dan (Sultan et
al., 2024) juga memberikan kontribusi penting melalui pengujian empiris menggunakan metode
SEM, sehingga menghasilkan temuan yang lebih terukur dan dapat diuji secara statistik.

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih didominasi oleh pendekatan kualitatif
deskriptif, khususnya yang menggunakan analisis SWOT. Meskipun SWOT memiliki keunggulan
dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi organisasi, metode ini cenderung
bersifat subjektif dan statis. Banyak penelitian seperti (Pasaribu et al., 2022), (Aini et al., 2024),
dan (Dzulfiqgar, 2022) masih bergantung pada interpretasi peneliti tanpa dukungan pengujian
empiris yang kuat. Hal ini menjadi kelemahan utama karena hasil analisis sangat dipengaruhi oleh
persepsi dan konteks lokal, sehingga sulit untuk digeneralisasikan.

Selain itu, terdapat kelemahan dalam aspek cakupan penelitian. Sebagian besar studi
menggunakan objek tunggal, seperti satu UMKM, satu perusahaan, atau satu institusi pendidikan.
Contohnya, (Rosaida et al., 2025), (Marhawati, 2023), dan (Aqil et al., 2024)hanya berfokus pada
satu kasus spesifik, sehingga validitas eksternal menjadi terbatas. Meskipun pendekatan studi
kasus memberikan kedalaman analisis, keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian kurang
representatif untuk konteks yang lebih luas.

Dari sisi teoritis, masih terlihat adanya fragmentasi dalam penggunaan konsep. Beberapa
penelitian hanya berfokus pada satu pendekatan, seperti RBV atau value chain, tanpa
mengintegrasikannya dengan konsep lain. Misalnya, penelitian berbasis value chain seperti
(Nugroho et al., 2022) dan (Imaroh et al., 2023) lebih menekankan pada aktivitas internal, namun
kurang mengaitkannya dengan kapabilitas organisasi atau kompetensi inti. Sebaliknya, penelitian
berbasis SWOT cenderung menggabungkan faktor internal dan eksternal, tetapi tidak memberikan
penjelasan mendalam mengenai bagaimana sumber daya tersebut menciptakan keunggulan
kompetitif. Kondisi ini menunjukkan adanya kelemahan dalam integrasi teori yang seharusnya
dapat memberikan analisis yang lebih komprehensif.

Kelemahan lain yang cukup signifikan adalah minimnya pemanfaatan pendekatan
kuantitatif dan teknologi analitik dalam penelitian. Di tengah perkembangan era digital, sebagian
besar studi belum memanfaatkan big data, analisis berbasis sistem informasi, atau pendekatan
berbasis data real-time. Penelitian seperti (Zanna & Ubaidillah, 2024) yang mulai mengkaji
digitalisasi masih terbatas pada variabel tertentu dan belum mengembangkan model analisis yang
lebih kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa metodologi yang digunakan masih tertinggal
dibandingkan dengan dinamika lingkungan bisnis yang semakin cepat.

Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian yang mulai mengarah pada pendekatan
yang lebih komprehensif dengan menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif (mixed
method), seperti yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2022) dan (Ismail et al., 2023). Pendekatan
ini menjadi kekuatan karena mampu menggabungkan kedalaman analisis kualitatif dengan
kekuatan generalisasi kuantitatif. Namun, jumlah penelitian dengan pendekatan ini masih terbatas
sehingga belum menjadi arus utama dalam kajian manajemen strategis.
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Secara keseluruhan, evaluasi kritis ini menunjukkan bahwa meskipun penelitian terkait
analisis lingkungan internal telah berkembang dengan baik, masih terdapat kelemahan pada aspek
metodologi yang cenderung deskriptif, keterbatasan objek penelitian, serta kurangnya integrasi
teori dan pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan
pendekatan yang lebih integratif, empiris, dan berbasis data agar mampu menghasilkan temuan
yang lebih valid, reliabel, dan relevan dengan dinamika bisnis modern.

IDENTIFIKASI RESEARCH GAP
Analisis Sumber Daya dan Kapabilitas

Literatur menunjukkan bahwa analisis sumber daya dan kapabilitas masih didominasi oleh
pendekatan Resource-Based View (RBV) yang menekankan pentingnya pengelolaan aset internal
dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Sejumlah penelitian seperti (Hadjri et al., 2023),
(Kirana et al., 2023), dan (Chandra & Hendayana, 2025) sepakat bahwa kapabilitas adaptif,
transformasi digital, serta jejaring eksternal menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
organisasi . Temuan ini diperkuat oleh (Ismail et al., 2023) dan (Kalalinggi, 2023) yang
menekankan peran stakeholder dan kebijakan pemerintah dalam mendukung pengembangan
kapabilitas organisasi.

Namun demikian, terdapat perbedaan pendekatan dalam mengukur kapabilitas tersebut.
Sebagian penelitian masih bersifat konseptual, sementara lainnya mulai menggunakan pendekatan
empiris. Selain itu, penelitian cenderung memisahkan antara faktor internal dan eksternal tanpa
melihat interaksi dinamis di antara keduanya. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian
lanjutan yang mengintegrasikan kapabilitas internal dengan dinamika lingkungan eksternal secara
lebih komprehensif dan berbasis data.

Rantai Nilai (Value Chain)

Literatur menunjukkan bahwa rantai nilai merupakan elemen penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif melalui optimalisasi aktivitas internal organisasi. Penelitian (Nugroho et
al., 2022), (Imaroh et al., 2023), dan (Handayani et al., 2025) menekankan bahwa aktivitas
produksi, distribusi, serta sistem rantai pasok menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi
dan nilai tambah . Temuan ini juga didukung oleh (Almaududi, 2024b), (Ufairah & Aisyah, 2024),
serta (Rosaida et al., 2025) yang menunjukkan bahwa keterbatasan distribusi, pemasaran, serta
tekanan persaingan memengaruhi posisi strategis dalam rantai nilai.

Namun demikian, terdapat perbedaan fokus dalam literatur. Sebagian penelitian
menitikberatkan pada efisiensi internal, sementara yang lain menyoroti integrasi dengan faktor
eksternal seperti pasar dan regulasi. Selain itu, pendekatan yang digunakan masih didominasi
metode kualitatif deskriptif sehingga belum mampu mengukur kontribusi masing-masing aktivitas
secara kuantitatif. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengintegrasikan
analisis rantai nilai dengan pendekatan kuantitatif serta teknologi digital untuk menghasilkan
analisis yang lebih akurat.

Kompetensi Inti Perusahaan

Sebagian besar literatur menunjukkan bahwa kompetensi inti perusahaan merupakan faktor
kunci dalam mempertahankan keunggulan kompetitif. Penelitian (Wahyudi, Tinggi, et al., 2025)
menekankan bahwa pengembangan kompetensi sumber daya manusia berbasis kapabilitas
menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja organisasi . Temuan ini didukung oleh (Zanna
& Ubaidillah, 2024), (P. D. Firmansyah & Ali, 2024), dan (Sa'diyah, 2024) yang menunjukkan
bahwa kompetensi inti dipengaruhi oleh digitalisasi, regulasi, serta tuntutan profesionalisme.

Di sisi lain, (Sultan et al., 2024)menunjukkan bahwa kompetensi inti juga berkaitan dengan
learning organization dan kemampuan adaptasi terhadap tuntutan global. (Argioaptaro & Alj,
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2024) bahkan menegaskan bahwa kompetensi inti tidak dapat dipisahkan dari faktor makro
(PESTEL) yang memengaruhi organisasi secara keseluruhan. Perbedaan ini menunjukkan adanya
variasi dalam pendekatan, apakah kompetensi inti dipandang sebagai kekuatan internal semata
atau sebagai hasil interaksi dengan lingkungan eksternal. Kesenjangan yang muncul adalah belum
adanya model integratif yang menghubungkan kompetensi inti dengan sumber daya, kapabilitas,
dan rantai nilai secara sistematis.

Analisis SWOT

Analisis SWOT masih menjadi alat yang dominan dalam mengkaji lingkungan internal dan
eksternal organisasi. Penelitian (Marhawati, 2023), (Sylvia & Hayati, 2023a), serta (I. D.
Firmansyah & Zakki, 2023) menunjukkan bahwa SWOT efektif dalam mengidentifikasi kondisi
strategis organisasi . Temuan ini diperkuat oleh (Muthoharoh et al., 2026), (Dzulfiqar, 2022),
serta (Aini et al., 2024) yang menunjukkan bahwa SWOT membantu dalam merumuskan strategi
pengembangan organisasi.

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menggunakan SWOT secara deskriptif
dan subjektif tanpa pengujian empiris yang kuat. Penelitian seperti (Yatminiwati & Ermawati,
2022), (Aqil et al., 2024), dan (Pasaribu et al., 2022)menunjukkan bahwa SWOT belum mampu
menangkap dinamika perubahan lingkungan bisnis secara real-time . Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya pengembangan metode analisis yang lebih dinamis, seperti integrasi
SWOT dengan pendekatan kuantitatif atau teknologi berbasis data, agar lebih relevan dengan
kondisi bisnis modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis terhadap 30 artikel yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
analisis lingkungan internal telah berkembang dari pendekatan yang bersifat parsial menjadi lebih
integratif dalam memahami keunggulan kompetitif organisasi. Literatur menunjukkan bahwa
sumber daya dan kapabilitas, rantai nilai, kompetensi inti, serta analisis SWOT merupakan elemen
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses perumusan strategi.

Temuan utama mengindikasikan bahwa organisasi yang mampu mengelola sumber daya
dan kapabilitas secara adaptif cenderung lebih responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Pada saat yang sama, optimalisasi rantai nilai menjadi faktor penting dalam menciptakan efisiensi
dan nilai tambah, terutama pada sektor UMKM dan industri berbasis sumber daya. Kompetensi
inti juga mengalami pergeseran makna, dari sekadar kekuatan internal menjadi kemampuan
dinamis yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti teknologi, regulasi, dan globalisasi.
Sementara itu, analisis SWOT masih menjadi alat yang dominan, namun penggunaannya
cenderung bersifat statis dan belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika perubahan
lingkungan bisnis modern.

Secara keseluruhan, gambaran besar dari literatur menunjukkan bahwa keberhasilan
organisasi tidak hanya ditentukan oleh kekuatan internal, tetapi oleh kemampuan dalam
mengintegrasikan berbagai elemen internal dengan dinamika lingkungan eksternal secara
berkelanjutan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan temuan tersebut, manajer dan pelaku usaha perlu mengubah cara pandang
terhadap analisis lingkungan internal, dari yang bersifat statis menjadi lebih dinamis dan adaptif.
Pengelolaan sumber daya tidak lagi cukup berfokus pada efisiensi, tetapi juga harus diarahkan
pada pengembangan kapabilitas yang mampu merespons perubahan teknologi dan pasar.
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Selain itu, organisasi perlu mengoptimalkan setiap aktivitas dalam rantai nilai, khususnya
pada aspek distribusi dan pemasaran yang terbukti memiliki kontribusi besar terhadap keunggulan
kompetitif. Penguatan kompetensi inti juga harus dilakukan secara berkelanjutan melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan regulasi dan persaingan global.

Penggunaan alat analisis seperti SWOT juga perlu dikembangkan dengan pendekatan yang
lebih berbasis data agar mampu memberikan hasil yang lebih akurat dan relevan dalam
pengambilan keputusan strategis.

Saran Penelitian Mendatang

Berdasarkan identifikasi kesenjangan penelitian, terdapat beberapa agenda penelitian yang
perlu dikembangkan di masa mendatang. Pertama, diperlukan penelitian yang mampu
mengintegrasikan secara empiris hubungan antara sumber daya dan kapabilitas, rantai nilai, serta
kompetensi inti dalam satu model analisis yang komprehensif.

Kedua, masih dominannya pendekatan kualitatif deskriptif menunjukkan perlunya
penggunaan metode kuantitatif atau mixed method agar hasil penelitian lebih terukur dan memiliki
tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

Ketiga, masih terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dan analisis berbasis data dalam
penelitian manajemen strategis membuka peluang bagi pengembangan pendekatan baru yang lebih
adaptif terhadap dinamika bisnis modern. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengeksplorasi penggunaan teknologi seperti sistem informasi, big data, atau analitik digital
dalam menganalisis lingkungan internal organisasi secara lebih mendalam.
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